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Abstrak 

Capung genus Drepanosticta memiliki peran sebagai 

bioindikator terhadap kualitas air. Potensi wisata air di karst 

Tlogoguwo tidak diimbangi dengan tindakan yang 

konservatif sehingga berpotensi terjadi kerusakan 

lingkungan sekitar aliran sungai, sehingga menganggu 

habitat capung genus Drepanosticta. Tujuan penelitian yaitu 

mengetahui jenis capung Drepanosticta,struktur komunitas 

dan preferensi habitat dari capung genus Drepaniosticta. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode point 

count. Data yang diperoleh dihitung indeks 

keanekaragaman, kemerataan dan dominansi. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa capung genus Drepanosticta 

yang ditemukan yaitu 109 individu. Struktur komunitas 

berdasarkan nilai indeks keanekaragaman di stasiun I,II,III 

termasuk kategori sedang. Nilai indeks kemerataan di 

stasiun I,II,III (0,56, 0,95, 0,92). Nilai indeks dominansi di 

stasiun I,II,III (1,62, 0,88, 1,08). D. gazella, D. spatulifera, 

D. sundana ditemukan di ketiga stasiun. Nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi di stasiun II (1,04). Nilai indeks 

kemerataan tertinggi di stasiun II (0,95). Nilai indeks 

dominansi di stasiun I,II pada jenis D. spatuliefra. 

Sedangkan indeks dominansi di stasiun III pada jenis D. 

gazella. Preferensi habitat di stasiun I merupakan tempat 

yang disukai oleh capung genus Drepanosticta dengan 

jumlah kehadiran paling banyak yaitu 53 individu. 

 

Kata Kunci: Drepanosticta; Indeks keanekaragaman; 

kemerataan; Dominansi; Preferensi habitat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Odonata (capung) merupakan salah satu jenis 

keanekaragaman hayati terbesar di dunia, sekitar 5000 jenis 

capung sudah teridentifikasi. Indonesia memiliki jenis capung 

kurang lebih sekitar 700 spesies yakni sekitar 15% dari 5000 

spesies yang  ada  di  dunia  (Virgiawan, et.al., 2015). Sekitar 

150 jenis berada di Pulau Jawa. (Zaman 2018) mengatakan 

bahwa anggota genus Drepanosticta tercatat ada 5 jenis 

capung dan merupakan spesies endemik di Pulau Jawa yakni 

D. sundana, D. gazella, D. spatulifera, D. bartelsi, dan D. 

siebersi. 

Genus  Drepanosticta merupakan bioindikator 

lingkungan terhadap kualitas air. Tidak semua habitat berair 

dapat digunakan sebagai tempat hidup, terlebih anggota genus 

Drepanosticta membutuhkan habitat alami dengan kualitas 

lingkungan yang baik (Orr, 2003). Ketergantungan habitat 

capung juga dipengaruhi oleh tanaman sebagai perlindungan, 

tempat bertengger, lokasi mencari makan, kawin dan bertelur 

(Diniarsih, 2016). Naiad dan Imago Family Platystictidae 

menyukai habitat di sekitar aliran sungai kecil di tengah hutan 

yang teduh, terutama hutan primer. Di Borneo, capung ini 

banyak ditemukan pada hutan Dipterokarp dekat sungai kecil 

dan air rembesan (Orr, 2003). Pada bulan Mei 2022 tercatat 
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tiga spesies capung anggota genus Drepanosticta  di kawasan 

karst Menoreh Tlogoguwo yaitu Drepanostica Sundana, 

Drepanosticta gazelle, dan Drepanosticta spatulifera. 

Kawasan karst Menoreh Desa Tlogoguwo merupakan 

bagian dari cagar Biosfer Merbabu Menoreh yang telah 

ditetapkan oleh UNESCO pada tahun 2020. Kawasan 

Menoreh juga merupakan kawasan karst dimana banyak aliran 

air jernih baik di permukaan tanah maupun di bawah tanah. 

Tipe vegetasi yang ada di kawasan ini di dominasi oleh hutan 

agroforestri namun ada juga hutan pinus dan area pertanian di 

pinggiran perbukitan. Hutan agroforestri di kawasan ini terdiri 

dari tanaman produksi seperti cengkeh, kopi, teh, kayu 

sengon, dan lain sebagainya. Karst merupakan habitat dari 

berbagai spesies flora, fauna bahkan mikroba, karena mampu 

membentuk sistem perguaan yang sangat unik dengan 

kombinasi lorong berair dan tidak berair yang berlangsung 

terus menerus akibat curah hujan yang tinggi (Siswanto et.al., 

2018). 

Kawasan Menoreh menyimpan air tanah dan tanaman - 

tanaman yang cukup terjaga serta suhu udara yang relatif 

rendah khas dataran tinggi. Banyaknya mata air yang keluar 

dari dalam tanah menjadikan Kawasan Karst Menoreh 

memiliki tumbuhan yang beraneka ragam. Masyarakat lokal 

memanfaatkan air untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

sumber air tersebut menyimpan keanekaragaman hayati yang 
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tinggi, salah satunya sebagai habitat capung anggota 

Drepanosticta (BW Kehati, 2021). Ancaman utama bagi 

anggota genus Drepanosticta hilangnya habitat hutan alami 

dan tercemarnya oleh zat asing (Zaman, 2018). Habitat yang 

menyimpan banyak aliran air yang bersih itu terdapat di 

Kawasan karst Menoreh. 

Banyaknya potensi wisata di karst Menoreh tidak 

diimbangi dengan tindakan koservatif, sehingga berpotensi 

menimbulkan kerusakan lingkungan dan menggoyahkan biota 

(Rachman dan Rohman, 2016). Rusaknya hutan akan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas air. Hutan alami 

yang menghasilkan air jernih dan bersih merupakan habitat 

yang digunakan oleh capung anggota genus Drepanosticta, 

sehingga penurunan kualitas hutan yang terus terjadi adalah 

ancaman serius bagi kelestarian populasinya di alam 

(Diniarsih, 2016). 

Penelitian mengenai anggota genus Drepanosticta 

endemik di pulau Jawa masih sangat minim. Hal ini 

dibuktikan dalam IUCN (International Union For 

Conservation Of Nature) dari  D. gazella, D. sundana dan D. 

spatulifera adalah DD (Data Deficient). Seperti penelitian 

oleh Nur Zaman (2018) melakukan penelitian pola distribusi 

dan kerapatan populasi capung endemik Jawa genus 

Drepanosticta di kawasan curug cipendok gunung slamet. 

Rachman dan Rohman (2016) menyebutkan keanekaragaman 
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capung di Menoreh karst Jawa Tengah dan di Yogyakarta 

dalam penelitianya menemukan Drepanosticta sundana dan 

Drepanosticta gazella. Sementara penelitian habitat 

Drepanosticta di Kawasan karst Menoreh belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, kajian mengenai Preferensi 

Habitat Komunitas Capung Endemik Jawa Genus 

Drepanosticta di Kawasan Karst Menoreh (Tlogoguwo) 

Purworejo Jawa Tengah perlu dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis capung anggota genus Drepanosticta apa saja yang 

ditemukan di Kawasan karst Menoreh Tlogoguwo ? 

2. Bagaimana struktur komunitas capung anggota genus 

Drepanosticta yang ditemukan di Kawasan karst Menoreh 

Tlogoguwo ? 

3. Bagaimana preferensi karakter habitat capung anggota 

genus Drepanosticta di D Kawasan karst Menoreh 

Tlogoguwo ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis-jenis anggota genus Drepanosticta yang 

ditemukan di Kawasan karst Menoreh Tlogoguwo 

2. Mengetahui struktur komunitas capung anggota genus 

Drepanosticta yang ditemukan di Kawasan karst Menoreh 

Tlogoguwo 
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3. Mengetahui preferensi karakter habitat capung anggota 

genus Drepanosticta di Kawasan karst Menoreh 

Tlogoguwo 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi ilmu pengetahuan dapat menambah informasi 

mengenai habitat capung genus Drepanosticta dan hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pemangku kebijakan dalam menentukan kebijakan konservasi 

yang akan diambil, dan sebagai langkah awal konservasi 

spesies endemik di habitat aslinya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Capung genus Drepanosticta yang ditemukan di Kawasan 

karst Menoreh Tlogoguwo yaitu Drepanosticta gazella, 

Drepanosticta spatulifera dan Drepanosticta sundana. 

2. Struktur komunitas capung genus Drepanosticta yang ada 

di Kawasan karst Menoreh Tlogoguwo disusun oleh 14 

jenis tanaman. Nilai indeks keanekaragaman capung 

genus Drepanosticta pada ketiga stasiun termasuk 

kategori sedang. Nilai indeks kemerataan paling tinggi 

yaitu di stasiun II (0,95). 

Nilai indeks dominansi tertinggi di stasiun I dan II (1,62, 

0,88) yaitu pada jenis D. spatulifera. Sedangkan pada 

stasiun III (1,08) yaitu pada jenis D. gazella. 

3. Preferensi habitat (parameter lingkungan) di stasiun I 

paling disukai oleh capung genus Drepanosticta karena 

ditemukan jumlah kehadiran paling banyak yaitu 53 

individu.   
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B. Saran 

Pengambilan data Preferensi habitat perlu dilakukan 

dalam waktu yang lebih lama, sehingga data yang didapatkan 

lebih komprehensif. Serta perlunya dilakukan pendataan 

mikrohabitat yang lebih banyak dan sesuai dengan habitatnya 

Drepanosticta. Agar bisa ditemukan formula karakter yang 

paling sesuai untuk kebutuhan berkembangbiak.  
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